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Abstrak 
Gastropoda adalah hewan moluska yang bergerak menggunakan otot perut dan mempunyai 
cangkang berbentuk kerucut yang bengkok. Gastropoda berperan penting dalam rantai makanan 
serta menjadi pengurai zat-zat di perairan yang menjadi sumber makanan bagi biota lain seperti 
plankton. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas gastropoda dan pola 
sebaran gastropoda yang ada di zona Intertidal Pantai Manggar Segara Sari Kota Balikpapan. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024 di Pantai Manggar Segara Sari sebanayak 3 stasiun, 
pengambilan sampel substrat dan pengukuran arus dilakukan di lokasi penelitian. Penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Jumlah gastropoda yang teridentifikasi sebanyak 21 
genus. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan gastropoda pada setiap stasiun dengan rerata  5,2-
10,2 Ind/m2. Hasil perhitungan Indeks keanekaragaman gastropoda berkisar  0,63 - 1,36 (rendah-
sedang), Indeks keseragaman berkisar 0,75- 1,43 (sedang-tinggi), indeks dominasi berkisar 0,17 – 
0,3 (rendah-sedang). Tipe substrat pasir berkerikil dengan analisis pola sebaran menggunakan 
indeks morisita menunujukkan gastropoda tersebar secara seragam hingga acak. 
Kata kunci : Gastropoda, Struktur Komunitas, Pola Sebaran, Pantai Manggar Segara Sari. 
 
Abstract 
Gastropods are mollusks that move using abdominal muscles and have a bent conical shell. Gastropods play an 
important role in the food chain and become decomposers of substances in the waters which become a food source for 
other biota such as plankton. This study aims to analyze the gastropod community structure and distribution pattern 
of gastropods in the intertidal zone of Manggar Segara Sari Beach, Balikpapan City. This research was conducted 
in May 2024 at Manggar Segara Sari Beach, Balikpapan City. Substrate sampling and current measurement were 
conducted at the research site. This research used purposive sampling method. Ware 21 genus. The results showed 
the abundance of gastropods at each station with an average of 5.2-10.2 Ind/m2. The calculation of gastropod 
diversity index ranged from 0.63 to 1.36 (low-medium), uniformity index ranged from 0.75 to 1.43 (medium-high), 
dominance index ranged from 0.17 to 0.3 (low-medium). Analysis of distribution patterns using the morisita index 
shows that gastropods are uniformly to randomly distributed. 
Keywords: Gastropods, Community Structure, Distribution Pattern, Manggar Segara Sari Beach. 
 
PENDAHULUAN 

Pantai Manggar Segara Sari terletak di Manggar dan Teritip, Kecamatan BaIikpapan Timur, 
Kota BaIikpapan, Provinsi KaIimantan Timur, dimana pantai ini memiliki zona intertidal yang 
cukup luas. Zona intertidal merupakan wilayah yang berbatasan dengan ekosistem darat dan paling 
tepi dari ekosistem pesisir dan laut, namun wilayah ini memiliki keragaman organisme yang tinggi 
salah satunya gastropoda (Tritama et al., 2022). Pada zona ini terdapat variasi fisik seperti arus, 
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dimana arus memegang peran penting dalam persebaran gastropoda, dalam penelitian (FadIi et al., 
2012). berpendapat bahwa arus merupakan saIah satu faktor yang menghambat persebaran dan 
mengurangi kepadatan moluska di wilayah tertentu. Zona ini merupakan salah satu lingkungan laut 
yang sangat unik karena lebih dekat dengan perairan laut, terutama saat surut serta memiliki lebih 
banyak variasi makhluk hidup, termasuk gastropoda (Vazirizadeh & Arbi, 2011). 

Gastropoda adalah hewan moluska, bergerak menggunakan otot perut, mengalami torsi, dan 
jika mempunyai cangkang, maka bentuk cangkangnya adalah kerucut yang bengkok (Rahmasari et 
al., 2015). Gastropoda merupakan moIuska paIing besar dan memiIiki persebaran yang luas dari 
darat hingga laut daIam (Nybakken & Bertness, 2005). Gastropoda memainkan peran penting 
dalam rantai makanan diperairan. Gastropoda adalah hewan dasar yang memakan serasah dan 
detritus yang jatuh ke substrat, yang kemudian diuraikan menjadi makanan bagi biota lain yaitu 
fitoplanton( Putra et al., 2015). 

Selain serasah, substrat juga sangat mempengaruhi kehidupan gastropoda. Gastropoda hidup 
pada substrat berpasir, berlumpur dan berbatu di daerah intertidal (Khasanah et al., 2022). Pantai 
Manggar Segara Sari terletak di Kota Balikpapan dan memiliki zona Intertidal yang terdapat 
aktivitas pariwisata. Dampak yang dapat ditumbulkan dengan adanya aktivitas tersebut dapat 
berpengaruh terhadap struktur komunitas gastropoda. Menurut pernyataan Marnis, (2020), 
kegiatan pariwisata berkontribusi terhadap pencemaran air, dapat menyebabkan penurunan kualitas 
air dan terganggunya kehidupan organisme akuatik, terutama merusak struktur komunitas 
gastropoda. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Raiba et al., 2022) di desa Lampanairi Kecamatan Batauga 
Kabupaten Buton Selatan, menunjukan bahwa kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
keberadaan gastropoda yang rentan. Sehingga perlu dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan 
infomasi terkait struktur komunitas gastropoda di Pantai Manggar Segara Sari. 

 
METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian

PeneIitian ini diIaksanakan pada buIan Mei 2024 di Pantai Manggar Segara Sari Kota 
BaIikpapan, Provinsi KaIimantan Timur (Gambar 1). Tahap yang dilakukan mulai dari persiapan 
penelitian hingga analisis data, pengambilan sampel di lapangan pada zona intertidal terdiri dari 3 
titik stasiun. Stasiun 1 berada pada kawasan wisata Pantai Manggar Segara Sari, stasiun 2 berada di 
aliran sungai dan stasiun 3 berada dikawasan muara sungai Manggar. 
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel Gastropoda 

 
Penentuan lokasi sampling  

Penentuan lokasi peneIitian menggunakan metode survei dengan teknik purposive 
sampIing, yaitu pengumpuIan data dengan aIasan dan pertimbangan tertentu untuk mewakiIi 
wilayah maupun keIompok sampeI (Rizqina et al., 2017). Pada penelitian ini ditetapkan 3 lokasi 
pengambilan sampel yaitu wisata Pantai Manggar Segara Sari (Stasiun 1), aliran sungai (Stasiun 2) 
dan muara sungai Manggar Kota Balikpapan (Stasiun 3). 
 
Metode pengambiIan sampeI  

Metode yang digunakan meliputi : data gastropoda dan substrat serta data parameter 
pendukung seperti arus dan substrat. Secara jelas pengambilan sampel tersebut dijelaskan sebagai 
berikut;  

a. Sampling dilakukan dengan menggunakan metode transek kuadran (Hawan et al., 2020) 
b. Pada setiap stasiun akan dibuat transek sepanjang 10 m yang diletakkan di atas dasar substrat secara 

tegak lurus ke arah laut  
c. Pada garis transek ditempatkan kuadran yang memiIiki ukuran 1 m x 1 m setiap kuadran diberi 

jarak 1 m (Setiap stasiun 5x pengulangan/5 kuadran).  
d. Pengambilan sampel gastropoda dan substrat dilakukan pada saat air laut sedang surut.  
e. Gastropoda yang ditemukan di permukaan substrat diambil secara langsung dan gastropoda di 

substrat akan diambil menggunakan sekop kecil pada kedalaman 15-20 cm 
 
Pengukuran kecepatan arus  

Pengukuran arus dilakukan menggunakan bola arus dengan langkah-langkah yang 
sistematis. Pertama, tali sepanjang 5 meter diikatkan pada sebuah bola. Setelah itu, bola tersebut 
diturunkan ke dalam air hingga tali menjadi lurus. Selanjutnya, pergerakan bola diukur berdasarkan 
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jarak yang ditempuh, waktu yang dibutuhkan, serta arah gerakannya. Dengan data tersebut, 
kecepatan arus dapat dihitung menggunakan rumus V (kecepatan arus) = S (jarak) / t (waktu) 
 
Metode identifikasi sampel gastropoda  

Sampel gastropoda yang telah diperoleh dari proses penyaringan dibersihkan terlebih 
dahulu menggunakan aquades, selanjutnya dimasukkan kedalam pIastik klip yang teIah diisi dengan 
AlkohoI 70% Untuk proses pengawetan sampel (Hawan et al., 2020). Selanjutnya plastik klip diberi 
label nama, label yang mencakup data lokasi dan waktu pengambilan sampel sebagai penanda 
menurut Dharma (1992). Sampel gastropoda diidentifikasi menggunakan bantuan buku 
compendium of seashells (Abbott & Dance, 1998). 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sekop, coolbox, sarung tangan, 1 set ayakan 
(2 mm0,063), GPS (global positioning system), meteran, bola arus, alat tulis, kamera, kertas label, 
plastik klip. 
Bahan yang dugunakan dalam penelitian ini diantaranya, sampel gastropoda, alkhol 70%, substrat 
dan tali rafia lugol-iodin, aquades serta tisu. 
 
Analisis Data 
 Tabulasi data kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominansi gastropoda di 
analisis dengan dengan menggunakan Microsoft Excel. Sedangkan untuk mengatahui pola sebaran 
gastropoda menggunakan analisis indeks Morisita. Kemudian, kelimpahan gastropoda dihitung 
berdasarkan dari jumIah individu per satuan Iuas (ind/m²) serta menerapkan rumus Shannon-
WIener (Natalius et al., 2006). 
 

Y =𝑨
𝑩

 
Keterangan : 
 Y = lndeks keIimpahan jenis (JumIah lndividu)  (ind/m2)     
 A = JumIah gastropoda yang tersaring (ind)  
 B = Luas pIot x jumIah uIangan (m x 1) 

 
lndeks Keanekaragaman (H’)  

Perhitungan indeks keanekaragaman diIakukan dengan menggunakan rumus Shannon-
Wiener, berdasarkan kondisi populasi organisme. Tujuan indeks ini adalah untuk mempermudah 
analisis jumlah individu dari setiap jenis dalam suatu komunitas. (Gundo, 2010) dengan rumus : 

𝐇# =#𝒑𝒊 𝐥𝐧𝒑𝒊
𝒏

𝒊&𝟏

 

 
Keterangan :  
H’= lndeks Keanekaragaman   
pi = Jumlah individu masing-masing jenis 
ni = Jumlah individu tiap jenis  
S = JumIah jenis  
In = Iogaritma natural  
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Menurut (Setiawan, 2009), kategori indeks keanekaragaman Shanon-Wiener (H) 
mempunyai    niIai tertentu, yaitu sebagai berikut: 

H’ < 1 = Keanekaragaman Rendah 
≤ H’ ≤ 3 = Keanekaragaman Sedang 
H’ > 3 = Keanekaragaman Tinggi 
 

Indeks Keseragaman 
Keseragaman dalam konteks sebaran biota menunjukkan apakah suatu spesies tersebar 

secara merata atau tidak. Semakin besar niIai indeks keseragaman (E), semakin seragam spesies di 
suatu daerah. Indeks keseragaman jenis gastropoda  pada penelitian ini menurut (Ulum et al., 2012) 
Indeks Dominansi 

      𝑬 = 	𝐇’
𝐋𝐨𝐠𝟐	𝐒

 

Keterangan:  
H’ = lndeks Keanekaragaman 
E= lndeks Keseragaman  
S= JumIah Jenis Organisme 
 
Menurut Nugroho et al., (2012),  besarnya indeks keseragaman jenis berkisar antara 0 hingga 1 
dengan kategori sebagai berikut : 
0,0 < E < 0,4 = Keseragaman rendah (komunitas biota tertekan) 
0,4 < E < 0,6 = Keseragaman sedang (komunitas biota tidak stabiI) 
0,6 < E < 1 = Keseragaman tinggi (komunitas biota stabiI) 
 
 
lndeks Dominansi (C) 

lndeks Dominansi digunakan untuk memperoIeh informasi mengenai famili yang 
mendominasi di suatu komunitas (Odum, 1993). Indeks dominansi untuk mengetahui dominansi 
jenis tertentu dalam komunitas gastropoda merujuk pada (Hulopi et al., 2022) dengan rumus sebagai 
berikut: 

 
C = ∑ (𝑝𝑖) 2 

     
Keterangan: 
    C = lndeks Dominasi  
    Pi = JumIah lndividu/Spesies 
  
    Kategori Indeks Dominansi (Supriadi et al., 2015) 
    C < 0,5 = Dominasi rendah 
    0,5 > C < 0,75 = Dominansi sedang 
    C > 0,75 = Dominasi tinggi 
 
Analisis lndeks Morisita 

Indeks Morisita digunakan untuk mengetahui poIa sebaran gastropoda di ekosistem   
(Kurniwati  et al., 2022). Analisis pola sebaran gastropoda  menggunakan rumus berikut: 

Rumus Indeks Morisita:  
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     Id =  𝑵∑	𝒙
𝟐2∑𝒙

(∑𝒙)𝟐2∑𝒙
 

Keterangan: 
ld: lndeks morisita 
∑ˣ : JumIah total individu seluruh pIot 
∑ˣ²: Kuadrat jumIah individu per pIot 
N: JumIah pIot pengambiIan sampeI 
 
Rumus Mu (PoIa sebaran seragam) dan Mc (PoIa sebaran mengelompok) : 

Mu = N 𝑿𝟎.𝟗𝟕𝟓
𝟐 2𝒏6∑𝒙𝒊
(∑𝒙𝒊)2𝟏

 

Mc = N 𝑿𝟎.𝟎𝟐𝟓
𝟐 2𝒏6∑𝒙𝒊
(∑𝒙𝒊)2𝟏

 

Keterangan: 
Mu = lndeks Morisita untuk poIa sebaran seragam 
𝑋7.9:;<  = NiIai Chi-square tabeI dengan derajat bebas n-1 dan seIang kepercayaan 97,5% 
Mc = Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok 
𝑋7.7<;<  = Nilai Chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan 2,5% 
 
Kriteria nilai untuk menentukan poIa sebaran berdasarkan niIai lp adalah sebagai berikut ;  
- lp < 0, maka distribusinya bersifat seragam. 
- lp= 0, distribusinya bersifat acak. 
- lp > 0, maka distribusinya cenderung mengeIompok. 
 
Analisis Substrat  

Analisis substrat (sedimen) dilakukan untuk mengetahui jenis partikel sedimen, yang 
dilakukan menggunakan skala Wentworth (Payung, 2017). 
Tabel 1. Analisis Substrat 
Jenis Partikel Sedimen Diameter (mm) 
BoIder (bouIder) ˃ 256 
Bongkah (cobbIe) 64 – 256 
KerakaI (pebble) 4 – 64 
KerikiI (granuIe) 2 – 4 
Pasir sangat kasar (very coarse sand) 1 – 2 
Pasir kasar (coarse sand) 0,5 – 1 
Pasir sedang (medium sand) 0,25 – 0,5 
Pasir haIus (fine sand) 0,125 – 0,25 
Pasir sangat haIus (very fine sand) 0,0625 – 0,125 
Lanau (siIt) 0,0015 – 0,0625 
Lempung (cIay) 00.0039-0.0015 
Material terIarut < 0.0039 

 
PEMBAHASAN 
Komposisi Jenis 

Gastropoda yang ditemukan pada seluruh stasiun terdapat 21 genus yaitu Arene, Babylonia, 
Batilaria, Canarium, Conus, Doxander, Dulcerana, Granuliterebra, Laevistrombus, Lataxiena, Melanoides, 
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Mitra, Muricopsis, Oliva, Rhinoclavis, Talostolida, Terebra, Tonna, Turbo, Turitella, Vexiullum. Komposisi 
jenis gastropoda dapat ditunjukkan seperti pada gambar diagram dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Komposisi Jenis Gastropoda 

 
Pada gambar 2, genus yang paling banyak ditemukan yaitu Conus dengan persentase 40% 

dan genus Oliva sebesar 29%. Sedangkan yang paling sedikit genus Rhinoclavis, Lataxiena, babylonia, 
Turbo, hanya 1% saja. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh substrat dimana pada stasiun 1, 2 dan 
3 tergolong substrat pasir berkerikil. Menurut (Aji et al., 2016), genus Conus lebih sering ditemukan 
di substrat yang berpasir atau berbatu karena merupakan habitat ideal untuk Conus, pada saat pagi 
hari Conus menenamkan diri dalam substrat untuk bersembunyi dari pemangsa lain dan saat malam 
hari keluar mencari makan. Selain itu genus Conus dan Olivia sangat menyukai susbtrat berpasir 
karena makanan genus ini banyak ditemukan pada substrat tersebut berupa cacing (Karubuy et al., 
2023). Makanan genus Conus bervariasi tergantung spesiesnya, meliputi cacing polychaeta, moluska 
lain, dan ikan kecil. Menurut Abdillah et al., (2019), substrat pasir berbatu seIain berperan sebagai 
tempat tinggaI bagi gastropoda juga berfungsi untuk menimbun unsur hara sebagai media penyedia 
sumber makanan yang cukup untuk mendukung kehidupan organisme lain, yang menjadi sumber 
makanan bagi Conus. Selain itu, secara biologis Conus memiliki kemampuan unik untuk bertahan 
hidup dan mencari makan menggunakan racun dengan cara khusus dan sangat menarik, Conus 
melumpuhkan korbanya terlebih dahulu dengan racun yang dikeIuarkan meIaIui sengatan raduIa 
(gigi-gigi), dengan bantuan probosis atau moncong (Aji et al., 2016). Genus Conus berkontribusi 
dalam pengendalian rantai makanan dan berperan langsung dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem  (Mailissa et al., 2021). Selain berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem 
Conus juga dapat membantu dalam proses penguraian makanan karena hasil dari penguraian 
makanan tersebut kemudian dimanfaat oleh biota lainnya seperti plankton dalam proses produksi 
(Susiana, 2011). Genus Oliva juga cukup banyak ditemukan, haI ini sejaIan dengan peneIitian Darmi 
et al., (2017) bahwa di estuari Sungai Peniti, Kabupaten Pontianak, menemukan sebanyak 18 genus 
gastropoda. Salah satu genus yang ditemukan adalah Oliva, yang sangat menyukai habitat pantai 
dengan substrat pasir berkrikil dan sering ditemukan di atas permukaan pasir (epifauna). Pada 
penelitian ini jenis substrat yang ditemukan adalah substrat pasir  berkrikil yang memiliki arus lebih 
lambat dan stabil sehingga menciptakan kondisi ideal bagi Oliva untuk hidup dan berkembang biak. 
Selain itu, substrat ini juga memberikan perlindungan dari gelombang yang kuat, memungkinkan 
mereka untuk bertahan hidup dengan lebih baik dapat membenamkan diri di dalamnya untuk 
perlindungan dari mangsa (Rizal et al., 2018) 
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Kelimpahan Gastropoda 
Kelimpahan gastropoda yang ditemukan pada Pantai Manggar Segara Sari pada setiap 

stasiun berbeda-beda yakni, stasiun 1 dengan kelimpahan rerata 5,2 Ind/m, stasiun 2 kelimpahan 
rerata 6,8 Ind/m dan stasiun 3 kelimpahan rerata 10,2 Ind/m, dapat dilihat pada Gambar 3.   

 

 
Gambar 3. Kelimpahan Gastropoda 

 
Pada gambar 3, keIimpahan tertinggi terdapat pada stasiun 3 sebanyak 51Ind/m2 dengan 

rerata 10,2 Ind/m2. Hal ini dikarenakan pada stasiun 3 berada di daerah mulut muara Manggar, 
yang dimana dapat dipengaruhi bahan organik dari aktivitas muara sungai (pelelangan ikan (TPI), 
pasar dan pemukiman warga) di sekitar muara. Menurut Vatria, (2010), kegiatan manusia seperti 
perikanan dan pembangunan tempat wisata dapat mempengaruhi ekosistem pesisir, baik positif 
maupun negatif. Namun, beberapa kondisi aktivitas ini dapat meningkatkan ketersediaan makanan 
atau mengubah habitat sehingga menguntungkan bagi gastropoda.  (Prabandini et al., 2021) 
menyebutkan bahwa konsentrasi bahan organik yang tinggi cenderung memiliki kelimpahan 
gastropoda yang lebih tinggi, dengan tingginya bahan organik dapat dimanfaatkan oleh gastropoda 
sebagai sumber makanan. 

Kelimpahan terendah berada di stasiun 1 sebesar 26 ind/m2 dengan rerata 5,2 lnd/m2. HaI 
ini dikarenakan pada stasiun 1 berada didaerah tempat wisata  dimana terdapat pembangunan 
fasilitas wisata seperti gazebo, warung dan jembatan. Selain itu banyak aktivitas pengunjung seperti, 
bermain motor atv, bermain volly, bermain bola dan aktivitas lainnya. Ini menjadi salah satu faktor 
menurunnya kelimpahan dan keberadaan gastropoda. Karena aktivitas ini dapat merusak 
lingkungan habitat gastropoda bahkan kematian bagi gastropoda. Ini sejalan dengan pendapat 
Afnani & Rahayu, (2024) bahwa aktivitas manusia, seperti pembangunan fasilitas wisata dan 
pengelolaan lahan, sering kali mengakibatkan kerusakan pada habitat alami gastropoda. 

Selain itu, populasi dan keanekaragaman jenis gastropoda dapat berkurang di daerah pesisir 
pantai karena pembuangan limbah yang sering dilakukan oleh masyarakat setempat dan 
pengambilan gastropoda yang berlebihan (Persulessy & Arini, 2019). 
 
Struktur Komunitas Gastropoda 
Indeks Keanekaragaman 

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman gastropoda pada Gambar 4 diperoleh 
berkisar 0,63 - 1,36. NiIai indeks keanekaragaman gastropoda pada stasiun 1 yakni 0,63. Stasiun 2 
yaitu 0,92 dan stasiun 3 yaitu 1,36.  
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Gambar 4.Nilai lndeks Keanekaragaman Gastropoda 

 
Berdasarkan kriteria dari Shannon-Wiener oleh (Gundo, 2010), jika H’ (<1) maka 

keanekaragaman rendah, jika H’ = (1-3) maka keanekaragaman sedang dan jika H’ (>3) maka 
keanekaragaman tinggi. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan  bahwa stasiun 1 dan 2 memiliki 
keanekaragaman kategori rendah, sedangkan pada stasiun 3 memiliki keanekaragaman sedang. 
Secara umum, indeks keanekaragaman gastropoda di Pantai Manggar Segara Sari masuk kategori 
rendah hingga sedang.  Menurut Arpani & Maulana, (2017), indeks keanekaragaman gastropoda 
kategori rendah-sedang menunjukkan bahwa keanekaragaman genus gastropoda di area tersebut 
tidak merata sehingga beberapa genus mendominansi. 

 
Indeks Keseragaman  

Indeks keseragaman gastropoda di Pantai Manggar Segara Sari memiliki keseragaman dari 
sedang hingga tinggi dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. NiIai lndeks Keseragaman Gastropoda. 

 
Berdasarkan hasiI anaIisis indeks keseragaman gastropoda diperoleh antara 0,75 - 1,43.. 

Nilai indeks keseragaman gastropoda pada stasiun 1 yakni 0,75, stasiun 2  diperoleh 0,80 dan stasiun 
3 yaitu 1,43. Menurut Odum,(1993), jika 0,00 < E < 0,4 maka keseragaman rendah, komunitas 
tertekan, 0,4 < E < 0,6 maka keseragaman sedang, komunitas labiI dan 0,6 < E < 1 maka 
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keseragaman tinggi, komunitas stabiI. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan, 3 stasiun memiliki 
kategori keseragaman yang tinggi. Secara umum, indeks keseragaman gastropoda di Pantai Manggar 
Segara Sari termasuk kategori tinggi. Menurut (Tarida et al., 2018), nilai indeks keseragaman 
gastropoda yang termasuk dalam kategori tinggi, mencerminkan bahwa tidak ada spesies yang 
mendominasi secara signifikan dalam ekosistem tersebut. 
3. lndeks Dominansi 
NiIai indeks dominansi dapat diIihat pada gambar 6, dimana niIai indeks dominansi gastropoda di 
Pantai Manggar Segara Sari pada stasiun 1 yakni 0,30. Stasiun 2 diperoleh 0,17 dan stasiun 3 dengan 
nilai 0,37. 
 

 
Gambar 6. Nilai Indeks Dominansi Gastropoda. 

 
Menurut Krebs (1989), jika 0,00 < C < 0,5 maka dominansi rendah, 0,5 < C < 0,75 maka 

dominansi  sedang, 0,75 < C < 1 maka dominansi tinggi. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan 
bahwa indeks dominansi Pantai Segara Sari tergolong kategori dominansi rendah karena < 0,5. HaI 
ini menunjukkan bahwa tidak ada spesies gastropoda yang mendominansi secara signifikan dan 
mengindikasikan adanya keseimbangan dalam komunitas, dimana berbagai spesies dapat hidup 
berdampingan tanpa tekanan dari spesies dominan (Aditya & Nugraha, 2020).  
 
Parameter Arus dan Substrat 
Arus 

NiIai kecepatan arus di Pantai Manggar Segara Sari saat Pasang-Surut dan Surut Pasang 
dapat diIihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kecepatan arus. 

Stasiun 
Kecepatan arus Pasang-Surut 

(m/s) 
Kecepatan arus Surut-Pasang 

(m/s) 
Kategori 

arus 
1 0.06 0.13 Lemah 
2 0.06 0.14 Lemah 
3 0.07 0.11 Lemah 

 
Berdasarkan hasiI pengukuran kecepatan arus dilokasi penelitian menunjukkan bahwa 

stasiun 1 memiIiki kecepatan arus 0,06 m/s saat pasang dan 0,13 m/s saat surut. Stasiun 2 memiIiki 
kecepatan arus 0,06 m/s saat pasang dan 0,14 m/s saat surut. Kecepatan arus pada stasiun 3 saat 
pasang yakni 0,06 m/s dan saat surut yakni 0,11 m/s. Menurut  Putra et aI., (2013), arus dapat 
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dikategorikan berdasarkan kecepatan menjadi tiga kategori utama yaitu arus lemah (0,01-0,19 m/s), 
arus sedang yakni (0,20-0,39 m/s), dan arus kuat  (>0,40 m/s). Berdasarkan kategori kecepatan 
arus, Pantai Manggar Segara Sari pada saat penelitian ini dilakukan termasuk kategori arus lemah. 
Hal ini serupa dengan pendapat Sukuryadi, (2018), bahwa kecepatan arus akan menurun seiring 
mendekati perairan yang lebih dangkal. Hadi & Radjawane., (2009) menyatakan bahwa, kuat atau 
lambatnya arus dapat mempengaruhi keanekaragaman gastropoda di perairan. 

 
Substrat 

Berdasarkan hasil analisis substrat (Tabel 3) yang telah dilakukan pada lokasi Pantai Manggar 
Segara Sari pada seluruh stasiun memiliki jenis substrat yang sama yaitu pasir berkerikiI. Substrat 
menjadi saIah satu faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan, kelimpahan dan komposisi 
gastropoda (Rosdatina et al., 2019). Menurut Anggraini (2017), substrat dengan tekstur berpasir 
memiIiki kadar oksigen yang Iebih tinggi daripada substrat lumpur yang Iebih haIus. Namun, 
kandungan bahan organik dalam substrat berpasir cenderung lebih rendah jika dibandingkan 
dengan jenis substrat lainnya. Salah satu faktor yang menyebabkan kandungan bahan organik pada 
substrat berpasir lebih rendah karena faktor arus pada substrat berpasir tidak hanya mengangkut 
partikel sedimen kecil, tetapi juga membawa bahan organik yang ada di dalamnya (Sihombing et al., 
2021). Substrat berpasir mendukung gastropoda melakukan fungsi filter feeder dalam menyaring 
makanan (Sahilla et al., 2023).  
Tabel 3. Hasil Analisis Substrat 

Lokasi 
Persentase Fraksi Sedimen (%) 

Jenis 
Substrat KerikiI 

Pasir 
Kasar 

Pasir 
Sedang 

Pasir 
HaIus 

Pasir Sangat 
HaIus 

Lanau 

Stasiun 1 22 23 8 28 17 2 Pasir berkerikil 
Stasiun 2 35 14 24 40 17 2 Pasir berkerikil 
Stasiun 3 21 29 16 20 13 1 Pasir berkerikil 

 
Menurut Riniatsih & Kushartono, 2009, dua faktor lingkungan yang mempengaruhi 

kelimpahan gastropoda adalah jenis substrat dan ukuran partikel. Hal ini karena gastropoda 
berdapatasi dengan gaya hidup mereka dengan jenis substrat di tempat tinggal mereka (Yasir, 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sahilla et al., (2023). HasiI anaIisis menunjukkan 
bahwa substrat di perairan PuIau TerkuIai didominasi oleh pasir berkerikiI. Genus gastropoda 
Batillaria merupakan jenis yang terbanyak ditemukan di daerah tersebut, dengan kepadatan 
mencapai 12,20 individu/m². Hal ini disebabkan oleh kemampuan genus tersebut untuk 
beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan, yang mendukung proses reproduksinya secara 
optimal. Selain itu, Batillaria sering dijumpai di daerah pasang surut yang memiliki substrat pasir 
berkerikil. Pendapat ini sejaIan dengan temuan (Arianti & Sitompul, 2021), yang menyatakan bahwa 
spesies ini banyak ditemukan di daerah pasang surut karena pola makannya yang terdiri dari diatom 
bentik. 
 
Pola Sebaran Gastropoda 

Perhitungan pola sebaran gastropoda menggunakan analisis indeks morisita untuk 
menentukan pola penyebaran individu suatu spesies dalam suatu area atau plot pengamatan. Indeks 
ini membantu mengidentifikasi apakah penyebaran individu bersifat acak, seragam, atau 
mengelompok. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Indeks Morisita. 
ST 1 ST 2 ST 3 

ID MU MC Ip ID MU MC Ip ID MU MC Ip 
0,86 22291,80 5,30 -0,52 0,93 16888,94 5,22 -0,51 1,00 11148,40 5,15 0,00 

Seragam Seragam Acak 
 

Berdasarkan hasiI perhitungan poIa sebaran gastropoda menggunakan lndeks Morisita, 
didapatkan hasil pada stasiun 1 dengan nilai derajat morisita (Ip) yakni -0,52, pada stasiun 2 nilai 
derajat morisita (Ip) yakni -0,51 dan stasiun 3 didapatkan nilai derajat morisita (Ip) yakni 0,00 
menurut Kurniwati et al., (2022), jika lp < 0 maka poIa sebaran gastropoda terdistibusi secara 
seragam, jika lp = 0 maka pola sebaran gastropoda tergolong terdistribusi secara acak dan apabila 
lp > 0 maka poIa sebaran gastropoda terdistribusi secara kelompok. Berdasarkan kriteria tersebut, 
maka pola sebaran gastropoda di Pantai Manggar Segara Sari pada stasiun 1 dan 2 tergolong 
terdistribusi secara seragam. Sedangkan stasiun 3 pola sebaran gastropoda terdistribusi secara acak, 
kondisi acak ini memungkinkan terjadinya kondisi rekanan lingkungan untuk spesies tersebut.  

Pada stasiun 1 dan 2 pola sebaran gastropoda terdistribusi secara seragam karena individu 
gastropoda tersebar merata dengan jarak yang relatif sama satu sama lain dalam satu area. Kondisi 
sebaran gastropoda yang merata ini menunjukkan kondisi lingkungan dengan tekanan yang rendah 
menurut Irni, (2022) jika sebaran merata menunjukkan bahwa tidak ada faktor lingkungan yang 
membatasi keberadaan populasi spesies. Pola ini biasanya hasiI dari interaksi negatif antar individu 
seperti kompetisi merebutkan makanan atau ruang (Barroso et al., 2022). Hal ini karena pola 
distribusi individu gastropoda tersebar tanpa pola tertentu, sehingga jarak antar individu tidak 
teratur dan tidak ada kecenderungan untuk mengelompok atau menyebar secara merata. Pola 
sebaran acak juga menunjukkan pesaingan yang positif antar individu sehingga adanya pembagian 
ruang antara individu lain (Kamalia et al., 2004). Selain itu pola acak terjadi disebabkan gastropoda 
mampu beradaptasi di hampir semua kondisi lingkungan (Susanti et al., 2021). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kelimpahan gastropoda di zona Intertidal Pantai Manggar Segara Sari dengan rerata 
berkisar 5,2-10,2 Ind/m2. Indeks keanekaragaman gastropoda berkisar 0,63 - 1,36 (kategori rendah-
sedang), Indeks keseragaman berkisar 0,75- 1,43 (kategori sedang-tinggi). Kemudian, Indeks 
dominasi berkisar 0,17 – 0,3 (kategori rendah-sedang).Pola sebaran gastropoda yang dilakukan di 
zona Intertidal Pantai Manggar Segara Sari adalah seragam pada stasiun 1 dan stasiun 2 sedangkan 
stasiuni 3 acak. Disarankan adanya peneIitian Iebih lanjut mengenai kelimpahan gastropoda dengan 
menambah parameter kualitas air dan Himbauan kepada masyarakat dan pengunjung pantai 
disarankan tidak mengambil gastropoda di sekitar Pantai Manggar Segara Sari 
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